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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan akuntansi (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi (Y) pada UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,184 dengan nilai t-hitung 

2,118 dan signifikansi 0,038 (p < 0,05). Semakin tinggi pengetahuan akuntansi 

pelaku UMKM, semakin besar pemanfaatan informasi akuntansi dalam 

pengambilan keputusan usaha. 

2. Persepsi pelaku usaha (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi (Y), dengan koefisien regresi 0,290, nilai t-

hitung 2,895, dan signifikansi 0,005 (p < 0,01). Variabel ini merupakan faktor 

yang paling dominan dalam memengaruhi penggunaan informasi akuntansi, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai beta standar terbesar (0,316). 

3. Skala usaha (X₃) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi (Y), dengan koefisien regresi 0,210, nilai t-hitung 2,538, 

dan signifikansi 0,014 (p < 0,05). Semakin besar skala usaha, semakin 

kompleks aktivitas operasional sehingga meningkatkan kebutuhan akan 

informasi akuntansi yang akurat. 

4. Secara simultan, pengetahuan akuntansi (X₁), persepsi pelaku usaha (X₂), dan 

skala usaha (X₃) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 
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informasi akuntansi (Y) pada UMKM di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai F-hitung 8,094 dan signifikansi 0,000 (p < 0,01). Ketiga variabel 

independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi penggunaan 

informasi akuntansi sebesar 26,9 persen (R² = 0,269), sedangkan sisanya 73,1 

persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

Penelitian ini konsisten dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menyatakan bahwa perilaku penggunaan informasi akuntansi dipengaruhi oleh 

persepsi (attitude), pengetahuan (perceived behavioral control), dan skala usaha 

sebagai indikator kompleksitas operasional. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Pelaku UMKM di Kota Tembilahan 

Meningkatkan pengetahuan akuntansi melalui pelatihan praktis mengenai 

pencatatan sederhana berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Mengubah persepsi negatif terhadap 

akuntansi dengan memahami manfaatnya sebagai alat pengambilan keputusan 

strategis. 

2. Kepada Pemerintah Daerah (Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Indragiri 

Hilir) 

Menyelenggarakan program sosialisasi dan pelatihan akuntansi gratis secara 

berkala, khususnya bagi UMKM skala mikro di Kelurahan Tembilahan Hilir. 
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Mengintegrasikan pendampingan akuntansi dalam program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) untuk memenuhi persyaratan laporan keuangan perbankan. 

3. Kepada Akademisi (Universitas Islam Indragiri) 

 

Mengembangkan mata kuliah praktik akuntansi UMKM dan menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi pengabdian masyarakat melalui Community 

Development Academic (CDA) berfokus pada literasi keuangan UMKM. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

 

Menambahkan variabel moderasi seperti pengalaman usaha, literasi digital, dan 

pemanfaatan teknologi akuntansi (aplikasi seperti Jurnal.id atau Accurate). 

Memperluas cakupan penelitian ke seluruh Kabupaten Indragiri Hilir dengan 

sampel lebih besar (>100 responden) dan menggunakan metode mixed-

methods untuk triangulasi data. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara 

teoritis dalam pengembangan ilmu akuntansi perilaku pada konteks UMKM, serta 

secara praktis dalam peningkatan daya saing UMKM Kota Tembilahan sebagai 

tulang punggung perekonomian daerah. 


